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BAB III 

BIOGRAFI DAN TAFSIR AL IKLI>L 

A. Biografi dan Karya KH Misbah Mustofa 

1. Biografi KH. Misbah Mustofa 

KH Misbah Mustofa dilahirkan di Kampung Sawahan Gg. Palen, 

Rembang Jawa Tengah pada tahun 1916 M. Nama lengkapnya adalah 

Misbah bin Zainal Mustofa. Nama lengkap ini ditemukan dalam beberapa 

karya ilmiah beliau.1 Ia merupakan putra dari pasangan H. Zainal Mustofa 

dan Chadijah. Ayahnya adalah seorang saudagar kaya raya yang gemar 

membelanjakan hartanya untuk membantu para kiai dalam mengelola 

pondok pesantren. Sedangkan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga 

yang tergolong sukses sebab mampu mendidik putra-putranya yang di 

kemudian hari menjadi tokoh masyarakay, yaitu Mashadi (Bisri Mustofa), 

Salamah (Aminah), Misbah, dan Ma’shum. Selain itu, kedua pasangan ini 

juga mempunyai anak dari suami istri sebelumnya. H. Zainal, sang ayah 

sebelumnya pernah menikah dengan Dakilah, dan mendapatkan dua orang 

anak, yaitu H. Zuhdi dan H. Maskanah. Sedangkan, Chadijah sebelumnya 

juga telah menikah dengan Dallimin, dan dikaruniai dua orang anak juga, 

yaitu Ahmad dan Tasmin.2 

 
1Supriyanto, “Kajian al-Qur’an dalamTradisiPesantren”, Jurnal Tsaqafah, Vol.12 
 No.2  (November, 2016), 285.  

2 Ibid,.  
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Pada tahun 1923 M, Misbah bersama keluarganya menunaikan 

rukum Islam yang kelima, yaitu ibadah haji. Rombongan sekeluarga itu 

adalah H. Zainal Mustafa, Chadijah, Mashadi (8 tahun), Salamah (3,5 

tahun), dan Ma’shum (1 tahun). Di tengah-tengah melakukan rukun ibadah  

suci tersebut, H. Zainal Mustafa tiba-tiba terserang penyakit sehingga ia 

harus ditandu ketika melakukan wuku>f dan sa’i. Selesai melakukan ibadah 

haji penyakit yang diderita Mbah Zainal tidak bertambah  baik namun 

malah tambah parah dan di saat kapal hendak diberangkatkan ke 

Indonesia, sang Ayah pun menghembuskan nafasnya yang terakhir pada 

usia 63 tahun. Jenazahnya diserahkan kepada seorang Syekh Arab dengan 

menyerahkan uang enam puluh rupiah  untuk ongkos dan sewa 

pemakaman, sehingga kemudian keluarganya tidak mengetahui makam H. 

Zainal Mustofa.3 

Sepeninggal ayahnya, KH. Misbah lantas diasuh oleh kakak 

tirinya, yaitu H. Zuhdi. Misbah tumbuh berkembang dalam tradisi 

pesantren bersama kakaknya, Bisri Mustofa.4 Setelah menikah Bisri dan 

Misbah berpisah. Bisri menjadi menantu KH. Khalil, dinikahkan dengan 

anaknya yang bernama Marfu’ah, yang akhirnya diamanahi untuk 

mengelola pondok pesantrennya di Rembang. Sedangkan Misbah 

 

                                                            
3Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Bisri Mustofa, (Yogyakarta : LkiS, 2005), 9.  

4Bisri Mutofa adalah ayah dari seorang kyai sekaligus budayawan tersohor di Indonesia, 
 KH.  Mustofa Bisri (Gus Mus) Bisri Mustofa adalah pengarang dari Tasfir 
 nusantara, al  Ibri>s.  
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dijodohkan oleh KH. Ahmad bin Su’ib dengan cucunya Masrurah di 

Bangilan Tuban, dan akhirnya juga diamanahi untuk mengelola pondok 

pesantrennya. 5 Dari perkawinannya ini, Misbah dikaruniai lima orang 

anak, yakni Syamsiyah, Hamnah, Abdul Malik, Muhammad Nafis dan 

Ahmad Rafiq. Di kalangan santri dan masyarakat KH. Misbah Mustofa 

terkenal tegas dan teguh dalam mengambil keputusan hukum agama. 

Bahkan ia pernah diincar oleh rezim Orde Baru karena menentang 

kebijakan yang ditetapkan pemerintah, diantaranya adalah permasalah 

Keluarga Berencana (KB). Pada saat itu pemerintah gencar menyerukan 

kepada masyarakat untuk melaksanakan program KB, namun KH. Misbah 

malah menentangnya dan mengeluarkan fatwa bahwasanya KB hukumnya 

adalah haram.6 

KH. Misbah Mustofa dipanggil oleh Allah SWT pada usia 78 

tahun, tepatnya pada hari Senin, 7 Dzulqo’dah 1414 H, bertepatan dengan 

19 April 1994 M, dengan meninggalkan sebuah kitab tafsir yang belum 

sempat diselesaikan yaitu, Ta>j al-Muslimi>n yang baru saja selesai empat 

jilid, serta 6 buah kitab Arab yang belum sempat diberi judul. 

2. Karya-Karya KH. Misbah Mustofa 

KH. Misbah Mustofa adalah ulama yang memiliki kualitas 

keilmuan yang sangat menonjol karena ingatannya tajam, ditunjang 

 

                                                            
5 Suprinyanto, Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren,  286. 

6 Ibid. 
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dengankeseriusannya dalam mempelajari kitab-kitab klasik serta 

memahami dan menghafal al-Qur’an dan hadis. Keseriusan beliau dalam 

mempelajari ilmu-ilmu keagamaan kemudian diwudjudkan dengan banyak 

menerjemahkan kitab-kitab klasik dan menulis atau mengarang kitab-kitab 

keagamaan. Ada beberapa karya beliau yang telah ditulis, meliputi 

berbagai macam bidang ilmu seperti fiqh, tafsir, hadis, akhlak, balaghah, 

kaidah bahasa Arab dan lain-lain. Berikut ini contoh karya-karya beliau 

berdasarkan bidang ilmu tafsir: 

1) Ta>j al Muslimin, Juz I,II,III,IV penerbit Majlis Ta’lif wa al-

Khatat, Bangilan, Tuban 

2) Tafsir Jalalain terjemahan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf Surabaya 

3) Tafsir al-Ikli>l fi Ma’ani> at-Tanzi>l dalam bahasa Jawa 

dengan penerbit al Ihsan Surabaya 

4) Tafsir surat Ya>si>n yang ditulis dalam bahasa Jawa 

5) Al Itqo>n terjemahan karya as-Suyuthi ke dalam bahasa 

Jawa 

B. Seputar Tafsir al-Ikli>l 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Ikli>l 

Dalam dekade 1980-an di Indonesia telah muncul beragam karya 

tafsir yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan oleh orang Indonesia yang 
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menggunakan aksara Jawa (Arab Pegon)7 sebagai media penulisan. Ini 

bisa dilihat, misalnya : al-Ibri>z karya KH. Bisri Mustofa dan al Ikli<l fi 

Ma’ani Tanzi>l karya KH. Misbah Mustofa sendiri.8 Tafsir al-Ikli>l mulai 

ditulis pada tahun 1977 M. KH. Misbah menulis tafsir ini dengan bahasa 

Jawa (Pegon) sebanyak 30 jilid (4.800 halaman).9 Tafsir al-Ikli>l menarik 

untuk dikaji  

Ia memiliki corak atau pendekatan yang berbeda dan terkesan lebih 

represntatif jika dibanding dengan tafsir-tafsir nusantara sebelumnya sebab 

kitab ini disajikan dengan uraian yang luas dan dengan perangkat 

keilmuan al-Qur’an yang mumpuni. Sedangkan karya-karya tafsir sebelum 

al-Ikli>l lebih seperti terjemahan tafsir al-Qur’an saja. 

Pada umumnya, entah disengaja atau tidak, seorang penulis pasti 

memiliki alasan tersendiri dalam menulis sebuah karya, begitupun dengan 

mufasir. Ada banyak hal yang memengaruhi seorang mufasir menulis 

tafsir. Hal tersebut biasanya tidak terlepas dari latar belakang sosial dan 

keagamaan sang mufasir. Seperti yang diterangkan oleh ahli warisnya, 

 

                                                            
7Huruf pegon adalah huru Arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa Jawa 

juga Bahasa Sunda. Kata Pegon konon berasal dari bahasa Jawa Pego yang berarti 
menyimpang. Sebab bahasa Jawa yang ditulis dalam huruf Arab dianggap sesuatu yang 
tidak lazim (Wikipedia).  

8 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di  Indonesia, (Yogyakarta : LKiS, 2014), 53.  

9 Jurnal, Supriyanto, 284.  
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KH. Misbah Mustofa pun memiliki beberapa hal yang melatarbelakangi 

penulisan kitab tafsir al-Ikli>l tersebut.10 

Latar belakang yang pertama, ia menulis kitab ini dengan maksud 

sebagai sarana dakwah agama Islam. Hal ini dikarenakan pada waktu itu 

menurut KH. Misbah masih banyak ketimpangan sosial yang terjadi di 

masyarakat, khususnya masyarakat Islam. Menurut KH. Misbah 

masyarakat Islam masih belum bisa mengenyampingkan urusan dunia, 

sehingga kemudian KH. Misbah Mustofa merasa dakwah adalah jalan 

keluar untuk mengembalikan kesadaran umat Islam tersebut. Dalam hal 

ini, KH. Misbah mempunyai pandangan bahwa dakwah dengan tulisan 

lebih efektif daripada dengan ceramah. Metode ceramah hanya bisa 

didengarkan sesaat kemudian hilang, sedangkan metode penulisan akan 

lebih efektif untuk dikaji kembali kapanpun ketika seseorang 

menginginkannya. Dengan motivasi tersbut, semakin kuatlah semangat 

KH. Misbah dalam menulis kitab tafsir al-Qur’an. Dengan harapan umat 

Islam mampu memahami al-Qur’an dan menjadikannya sebagai petunjuk, 

sehingga dapat menggunakan al-Qur’an dan sunnah dalam menghadapi 

segala macam permasalah umat Islam, baik dalam bidang fikih, akidah, 

akhlak dan lain sebagainya.11 

 

                                                            
10 Ibid., 287.  

11 Ibid.  
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Sedangkan alasan kedua mengapa KH. Misbah menulis kitab tafsir 

ini adalah untuk kasb al-ma’isyah (mencari rezeki untuk menafkahi 

keluarga) karena memang waktu itu lapangan pekerjaan sangat minim. 

Untuk jadi pegawai negeri, KH. Misbah tidak mempunyai ijazah, untuk 

menjadi petani ia tidak punya keahlian bercocok tanam, sehingga jalan 

satu-satunya yang bisa beliau laukan adalah menulis kitab dan menjualnya 

ke percetakan. Dengan demikian ia bisa mendapatkan uang untuk 

menafkahi keluarganya dan membangun pondoknya. Menurut Misbah, 

tujuan tertinggi seorang menulis kitab adalah untuk nasr al ‘ilm (menolong 

dan menyebarkan ilmu) sedangkan menafkahi keluarga juga tidak kalah 

tinggi kedudukannya dengan nasr al ‘ilm. Jadi seseorang yang menulis 

suatu kitab dengan maksud untuk mendapatkan upah, untuk menghidupi 

keluarganya, kedudukannya sama dengan seseorang yang menulis kitab 

dengan maksud menyebarkan ilmu. Pada saat itulah, Misbah mulai 

menulis kitab tafsir yang diberi nama al-Ikli>l pada tahun 1977 M dan 

selesai pada tahun 1985 M. 12 

2. Sistematika Penulisan Tafsir al al-Ikli>l  

Sistematika KH. Misbah Mustofa dalam menafsirkan al-Qur’an yang 

terdapat pada tafsir al Ikli>l adalah sebagai berikut13: 

a. Nama Surat dan Jumlah Ayat 

 

                                                            
12 Ibid, 288.  

13 Skripsi 45 
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KH. Misbah Mustofa mengawali tafsirnya dengan menyebutkan 

nama surat dan jumlah ayatnya. Kemudian menjelaskan surat tersebut 

diturunkan sebelum (makiyyah) atau sesudah (madaniyyah) Nabi SAW 

hijrah. 

b. Terjemahan Makna Gandul 

Setelah semua ayat dalam surat tertulis secara urut, beliau 

kemudian memberi makna di bawah setiap kata dalam ayat tersebut 

yang dalam tradisi pesantren disebut dengan “makna gandul“. 

Dinamakan demikian karena masing-masing kata diartikan ke dalam 

bahasa Jawa dengan cara di-gandul-kan (digantungkan) di bawah kata-

kata asli yang diartikan. 

c. Penjelasan Global 

Setelah memberikan makna gandul, KH Misbah Mustofa lantas 

menerjemahkan ayat demi ayat dengan terjemahan bebas tanpa terikat 

pada susunan dan pola kalimat. Terjemahan bebas semacam ini lebih 

dikatakan sebagai langkah untuk menemukan intisari yang di maksud 

oleh ayat. Sehingga penjelasan ini lebih tepat dikatakan sebagai 

penjelasan global. Posisi intisari ini diletakkan persis di bawah ayat 

yang diberi makna gandul dengan pemisah berupa garis tunggal. 

d. Penjelasan Terperinci 

Tahap terakhir upaya Misbah Mustofa dalam menafsirkan ayat al-

Qur’an dilakukan dengan menjelaskan dan menerangkan ayat demi 
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ayat dari makna kosakata, makna kalimat, munasabah ayat, asbabun 

nuzul, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi SAW, sahabat, tabi’in, 

dan ulama-ulama lainnya, dimana prosedur ini dilakukan dengan 

mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat, surat per surat dalam al-

Qur’an. 

Kitab ini terdiri dari 4800 lembar dalam 30 jilid dan dipishkan 

berbatas dengan juz yang ada dalam al-Qur’an. Semisal juz I maka 

yang ditafsiri adalah ayat al-Qur’an yang ada pada juz 1, begitu 

seterusnya sampai juz 30 dan berakhir pada surat an-Na>s. Di dalam 

tafsirnya biasanya KH. Misbah Mustofa memberikan keterangan pada 

ayat-ayat tertentu yang dikehendakinya. Melihat sistematika 

kepenulisannya, tafsir al-Ikli>l dikategorikan dalam tafsir tahlili sebab 

ia menafsiri ayat-ayat al-Qur’an dengan begitu terperinci.14 

Melihat dari beberapa tafsiran ayat-ayat dalam al-Ikli>l karya KH. 

Misbah Mustofa cenderung kepada corak Adabi Ijtima’i karena banyak 

mengangkat tentang dan corak Sufistik karena mengandung 

pembahasan tentang tasawuf. 

C. Paradigma Penafsiran al-Ikli>l Seputar Kisah Nabi Adam AS 

Upaya mendiskripsikan penafsiran KH. Misbah Mustofa mengenai 

kisah Nabi Adam ini hanya terbatas pada QS al-A’ra>f (7) saja. Kemudian 

 

                                                            
14 Ibid, 47.  
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untuk mempermudah pembacaan kisah Nabi Adam tersebut akan 

diurutkan berdasarkan plot cerita sebagai berikut: 

1. Proses Penciptaan Adam & Keistimewaan Adam sebagai Khalifah 

a. Ayat 

كُمْ ثمَُّ قُـلْنَا لِلْمَلاَئِكَةِ اسْجُدُوا لآَِدَمَ فَسَجَدُوا إِلاَّ  وَلَقَدْ خَلَقْنَاكُمْ ثمَُّ صَوَّرَْ
 اجِدِينَ إِبْلِيسَ لمَْ يَكُنْ مِنَ السَّ 

Artinya: “sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 
(Adam), lalu kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan 
keada para malaikat; “Bersujudlah kamu kepada Adam!”; maka 
merekapun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk mereka 
yang bersujud.”15 

b. Penafsiran 

Keterangan (QS al-A’ra>f [7] : 11):  Iki ayat suwijine 

pangundat-undate Allah SWT marang kabeh penduduk bumi kang 

supaya podo taat lan syukur marang Allah.16 Yin Saridin di wenehi 

kebajikan kang ora kaitung akehe dining Sukimin nuli Saridin 

meneng andablek orang gelem syukur, ora gelem ambales utowo 

sembah nuwun, Saridin iki arane wong kang busuk atine – nuli 

kepriye terhadap peparingi Allah kang ora kena di itung iki? Iki ayat 

wus terang yen kabeh menungso iku di gawe saking lemah – siji-siji 

butir lemah kumpul dadi siji di gawa Adam, siji-siji lemah iki wus di 

paringi bentuk lan rupo dewe-dewe kawit isih ana ing awake nabi 

 

                                                            
15Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan penerjemah dan penafsir al-Qur’an: 
 1971),  222. 

16Misbah Mustofa, al Ikli>l fi> ma’ani at-Tanzi>l , Juz VIII (Surabaya: al Ihsan: t.t), 1218.  
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Adam – butir-butir lemah sak wuse Adam mati kasebar ana ing bumi, 

kadang-kadang ing segara, kadang-kadang ing jerone iwak. 

Kadang-kadang ing jerone bahan makanan lan liya-liyane, yen wus 

teko mangsane wujude ana ing dunyo tegese bumi nuli melebu ana 

ing bahan makanan, nuli digawa dining getih, nuli digowo dining 

mani, nuli melbu ing kandungane wong wadon, nuli siji saking butir-

butir lemah iki di iseni ruh, nuli mekar miturut bentuk lan rupo kang 

ditentuake dining Allah kang Maha Agung – dehne butir-butir kang 

durung mangsane wujud ing bumi metu kaya butir-butir liane, iki 

butir kang wus diisi ruh ana ing kandungane Ibu nuli lahiran ing 

dunyo dibuntel daging, balung, lan lian-liane. Mengeken yen wayahe 

mati, ruh di pundut dining malaikat petugas ancabut ruh, nuli butir-

butir iki mengkeret malih butir lemah melorot ana ing ‘ajbudzzanab 

(balung silit kodok)17. Balung silit kodok iki banget cilike, empere 

balung butir tumerap pithik – butir lemah kang ono ing kubur iki 

nongkrong lan biso hubungan karo ruh kang wus dicabut kang ono 

ing Barzah yaiku semprunge Israfil, butir lemah iki kang disebut 

menungso, kadang-kadang disebut Lathifah Rabbaniyyah, tegese 

benda lembut kang ora ana kang iso ngaweruhi hakekate kejaba 

Allah SWT. Butir lemah iki kang di tembungake “ku”, upamane 

irung”ku”, kitho ngerti kang aran irung, tapi kang ditembungake 

“ku” iku kang endi kito tentu ora bisa njawab. Dadi ana sikil, 

tangan, kuping, meripat, ilat lan awak sakujur iki kabeh namung alat 

kanggo ngelaksanaake perintah sak jerone kito podo urip ana ing 

 

                                                            
17 Ibid, Juz VIII,…… 1220.  
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bumi miturut ketetapan-ketetapan kang ditentuaake dining Allah 

kang Maha Agung. 

 

2. Perintah Sujud 

a. Ayat 

كُمْ  فَسَجَدُوا إِلاَّ إِبْلِيسَ  ثمَُّ قُـلْنَا لِلْمَلاَئِكَةِ اسْجُدُوا لآَِدَمَ وَلَقَدْ خَلَقْنَاكُمْ ثمَُّ صَوَّرَْ

 لمَْ يَكُنْ مِنَ السَّاجِدِينَ 

b. Penafsiran 

Nuli kang diperintahake sujud iki ora sujud kaya nalika kita sholat, 

nanging tindakan ngurmati Adam, lan siap nindaake perintahe Allah 

kang gandeng karo kemaslahatan Adam sak turunane yen ono perintah 

saking Allah ta’ala.18 

3. Iblis dan Pembangkangannya  

a. Ayat  

رٍ وَخَلَقْتَهُ  َ رٌ مِنْهُ خَلَقْتَنيِ مِنْ  َ خَيـْ قاَلَ مَا مَنـَعَكَ أَلاَّ تَسْجُدَ إِذْ أَمَرْتُكَ قاَلَ أَ

 مِنْ طِينٍ 

                                                            
18Ibid.  
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Artinya: “Allah berfirman, apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud kepada Adam di waktu Aku menyuruhmu? Iblis 
menjawab: Saya lebih baik darinya; Engkaui ciptakan saya dari 
api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS al-A’raf [7] : 12) 

 

a. Munasabah 

KH Misbah Mustofa mengaitkan fragmen 

pembangkangan Iblis ini dengan QS al-An’am ayat 116 

طِعْ أَكْثَـرَ مَنْ فيِ الأَْرْضِ يُضِلُّوكَ عَنْ سَبِيلِ اللهَِّ إِنْ يَـتَّبِعُونَ إِلاَّ الظَّنَّ وَإِنْ وَإِنْ تُ 

 هُمْ إِلاَّ يخَْرُصُونَ 

Artinya: “Dan jika kamu menuruti kebnayakan orang-orang yang 
di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyelamatkanmu dari 
jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lainhanyalah berdusta (terhadap Allah)” 
(QS al-An’am [6] : 116)19 

yang berarti manusia semuanya telah sesat karena hanya 

mengikuti  orang-orang disekitarnya saja 

c. Penafsiran 

 

                                                           

 Jawabanae Iblis iku ngandung arti yen deweke nantang dawuhe Allah 

kerana bodhone – lan iki ayat ngandung arti yen kita kabeh ojo 

nganti anduweni kelakuan kaya kelakuane Iblis nantang dawuhe 

 
19  
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 Wong Islam zaman saiki podo guneman: yen kitho ora anut coro uripe 

masyarakat umum, ketinggalan zaman, yen kito anut coro uripe 

wongkang cecekalan al Qur’an, tentu ketinggalan zaman ing zaman 

saiki akeh wong kang ngaku Islam utawa ulama Islam. Utama 

Zu’ama> Islam arep podo nyeret al Qur’an lan hadis Rasulullah. 

Supaya anut marang opo kang lumaku ana ing masyarakat umum 

arep podo nganyarake Islam. Sangka iku poro Muslimin supaya awas 

lan waspada.20 

4. Pohon dan Tipu Daya Iblis 

a. Ayat 

تُمَا وَلاَ تَـقْرََ هَذِهِ  وََ آَدَمُ اسْكُنْ أنَْتَ وَزَوْجُكَ الجْنََّةَ فَكُلاَ مِنْ حَيْثُ شِئـْ
 )١٩(الشَّجَرَةَ فَـتَكُوَ مِنَ الظَّالِمِينَ 

Artinya: “Dan Allah berfirman “Wahai Adam tinggalah engkau 
dan istromu di dalam surga dan makanlah apa saja yang kamu 
berdua sukai. Tetapi janganlah kamu berdua dekati pohon yang 
satu ini. (apabila didekati) kamu berdua termasuk orang-orang 
yang zalim.”21 

 

                                                            
20 Ibid, Juz VIII, 1222. 

21 Al Qur’an Hafalan dan Terjemahnnya, (Jakarta; Al Mahira, 2015) 152. 
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ِِمَا وَقاَلَ فَـوَسْ   هُمَا مِنْ سَوْآَ وَسَ لهَمَُا الشَّيْطاَنُ ليِـُبْدِيَ لهَمَُا مَا وُورِيَ عَنـْ
مَا نَـهَاكُمَا ربَُّكُمَا عَنْ هَذِهِ الشَّجَرَةِ إِلاَّ أَنْ تَكُوَ مَلَكَينِْ أَوْ تَكُوَ مِنَ 

 الخْاَلِدِينَ 

Artinya: “kemudian Setan membisikkan pikiran jahat kepada mereka 

agar menampakkan aurat mereka (yang selama ini) tertutupi. Dan 

(setan) berkata,”Tuhanmu hanya melarang kamu berdua mendekati 

pohon ini, agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak 

menjadi orang uang kekal (di dalam surga). (Qs al-a’raf[7]:20)22 

 وَقاَسمََهُمَا إِنيِّ لَكُمَا لَمِنَ النَّاصِحِينَ  

Artinya: “Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, 
“sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para penasihatmu” 
(Qs al-a’raf[7]:21) 

همَُ   ا بِغُرُورٍ فَـلَمَّا ذَاقاَ الشَّجَرَةَ بَدَتْ لهَمَُا سَوْآَتُـهُمَا وَطَفِقَا يخَْصِفَانِ فَدَلاَّ

دَاهمَُا ربَُّـهُمَا أَلمَْ أَنْـهَكُمَا عَنْ تلِْكُمَا الشَّجَرَةِ وَأَقُلْ  عَلَيْهِمَا مِنْ وَرَقِ الجْنََّةِ وََ

 )٢٢( ينٌ لَكُمَا إِنَّ الشَّيْطاَنَ لَكُمَا عَدُوٌّ مُبِ 

Artinya: “Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya. 
Ketika mereka mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah oleh 
mereka auratnya, maka mulailah mereka menutupinya dengan 
daun-daun surga. Tuhan menyeru kepada mereka,”bukankah 
Aku telah melarang kamud ari pohon itu dan Aku telah 

 

                                                            
22 Ibid.  
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megtakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh nyata bagi 
kamu berdua?” (Qs al-a’raf[7]:22) 

b. Penafsiran 

Dawuh wa la> taqraba hadzihi>syajarati ngandung arti yen 

kito kabeh ojo nandangi barangkang samar-samar hukume. Wit-

witan iki ora ono keterangan wit-witan opo nanging sawenih 

ulama ono kang mesthiake yen wit-witan iku wit-witan zaitun. Ayat 

iki kang nuduhake yen adam iku kagungan bojo (19)  

Ayat iki nuduhake marang kitjo kepriye carane Iblis 

(Syethan ngridu marang kitho kabeh anak turune Adam ing 

kawitani di iming-imingi opo kang nyenenengake yen anak Adam 

nurut wani melanggar larangane Allah iku suwijine keuntungan 

kanggo Iblis. Nuli yen ora nurut Syetan (Iblis) sumpah-sumpah yen 

opo kang di ajaake iku nguntungake wongkang di ajak ngelakoni 

ma’siat. Kang mengkene iki kabeh lumaku ana ing hadir yaiku 

krentek. Saweneh ulama dawuh “yen omong-omong iki langsung 

Iblis adepan karo Adam lan Hawa. (20) 

Iblis nyeret Adam lan Hawa kanthi panipune bareng karo-

larpne wus ngicipi wohe wit-witan kang dilarang dining Allah 

ta’la nuli katingal kemaluane Adam lan Hawa Sebab agem-

agemane ilang kerono melanggar larangane Allah nuli Adam lan 

Hawa nemplek kudung-kudungan Surgo aana ing awake Adam lan 

Hawa nompo timbbalan saking Allah ta ala kang maha Agung 

“Hei Adam lan Hawa! Siro wus isun larang mangan who-wohane 
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wit-witan iku lan ingsungrak wus dawuh marang siro loro yen 

Syetan iku musuuh niro loro kang terang olehe musuhi kenopo siro 

kok anut marang mususuh niro hinggo wani melanggar larangan 

ingsun 

Ing Surat Thaha ana dawuh:  

َ آَدَمُ إِنَّ هَذَا عَدُوٌّ لَكَ وَلِزَوْجِكَ فَلاَ يخُْرجَِنَّكُمَا مِنَ الجْنََّةِ  قُلْنَا  فَـ

 )١١٧(فَـتَشْقَى 

 ingsun (Allah) dawuh: Hei Adam! Ibli iku musuh niro lan 

musuh bojo iro! Songko iku aja nganthi Ibli iki ngetuake siro loro 

saking uargo, yen siro metu saking surgo iro bakal rekoso.(22) 

 

5. Taubatnya Nabi Adam  

a. Ayat:  

فُسَنَا وَإِنْ لمَْ تَـغْفِرْ   )٢٣(لنََا وَتَـرْحمَْنَا لنََكُونَنَّ مِنَ الخْاَسِريِنَ  قاَلاَ ربََّـنَا ظلََمْنَا أنَْـ

Artinya: “keduanya berkata, Ya Tuhan kami!kami telah 
menzalimi dri kami sendiri, jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi kami rahmat, niscaya kami termasuk orang-orang 
yang rugi.” (Qs al-a’raf[7]:23) 

b. Penafsiran 
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iki ayat nuntuni marang kito sewaktu-waktu ngelakoni 

ma’siat tegese pelanggaran terhadap larangane Allah  supoyo 

andepe-ndepe nyuwun pangapuro lan rahmat marang Allah. Lan iki 

ayat nuduhake yen menungso iku saget slamet saking kapitunan iku 

gumantung marang pangapurane Allah lan rahmate Allah. Kang 

aran ‘dzulmun‘ atawa nganiaya awak yaiku mapaake awak ana ing 

papan panggonan kang ora sak mestine. Yaiku urip ibadah marang 

Allah lan anut marang utusani Allah kang wus di akuni. Lan 

diucapake ana ing kalimat syahadat, kerana artine iki kalimat 

mengkene : Gusti! Kulo ngaturake pernyataan dateng panjenengan 

bilih buten wonten ingkang kulo sembah lan kulo toati kejawi 

panjenengan lan kulo ngaturake bilih Muhammad niku utusanipun 

Allah kang mesthi kedah kulo dereake lan kulo amalake pituduh-

pituduhipun. Dadi sopo bahe wongkang ngucap syahdat nuli orang 

gelem ibadah lan taat marang Allah lan ora anut pituduhe 

Rasulullah iku arane wongkang nganiaya awake. Wongkang ngene 

iki bakal kapitunan ing dino burine lan ana ing akhirate. 


